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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
pembelajaran predict observe explain (poe) terhadap hasil belajar kognitif peserta
didik kelas IV SDN 38 Mataram tahun ajaran 2020/2021. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen jenis penelitian Quasi Experimental Tipe
Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas
IV SDN 38 Mataram. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple
random sampling pada siswa yang berjumlah 30 peserta didik. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar menggunakan tes
berupa pilihan ganda ( pre-test dan post-test ) dan dokumentasi. Data ini dianalisis
dengan bantuan SPSS versi 16. Pengujian hipotesis penelitian menggunakan
perhitungan Uji T Independent Sampel T-Test. Hasil penelitian menunjukan nilai
thitungl.201 > trqper 0.374 pada signifikansikan 5% dengan df = 28, maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Dan hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa terdapat
Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Predict Observe Explain (POE)
Terhadap Hasil Balajar Kognitif Peserta Didik Kelas IV SDN 38 Mataram Tahun
Ajaran 2020/2021.

Kata kunci: Model Predict Observe Explain (POE), Hasil Belajar Peserta Didik.



Kurnia. 116180044, The Effect of Using the Predict Observe Explain (POE)
Learning Model on the Cognitive Learning Outcomes of Class IV Educators at
SDN 38 Mataram in Academic Year 2020/2021,. A Thesis. Mataram:
Muhammadiyah University of Mataram

First Advisor . Islahudin, M. Pfis

Second Supervisor  : Sintayana Muhardini, M.Pd

ABSTRACT

The aim of this study is to see how the predict observe explain (poe) learning
model affects the cognitive learning outcomes of fourth grade students at SDN 38
Mataram in the 2020/2021 school year. This study is a form of experimental research
study. Kind of Quasi-Experimental Design of Non-equivalent Control Groups. The
participants in this study are fourth-grade students at SDN 38 Mataram. A simple
random sample of 30 students was used as the sampling technique. A measure of
learning outcomes using multiple choice tests (pre-test and post-test) and
documentation was used to collect data in this analysis. SPSS version 16 was used to
analyze the details. Testing the research hypothesis using the calculation of the T-Test
Independent Sample T-Test. The results showed the value of t count 1.201 > [t] _
table 0.374 at a significance of 5% with df = 28, then Ha is accepted and Ho is
rejected. These findings suggest that using the Predict Observe Explain (POE)
Learning Model has an effect on the cognitive learning outcomes of Class IV students
at SDN 38 Mataram in the academic year 2020/2021.

Keywords: Predict Observe Explain (POE) Model, Student Learning Outcomes.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah sebuah proses kegiatan yang khas dilakukan
manusia. Menurut Hidayat (2012:32), pendidikan adalah produk kebudayaan
manusia, kegiatan pendidikan dilakukan dalam upaya mempertahankan dan
melanjutkan hidup dan kehidupan manusia. Selain itu, pendidikan secara
filosofi dimaksudkan dalam rangka perkembangan manusia. Artinya bahwa
peran pendidikan dalam proses pentingnya potensi manusia sangatlah penting
untuk diperhatikan, sehingga dengan buah dari pendidikan itu manusia akan
hidup penuh dengan keyakinan akan sampai pada kesejahteraan.

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam menghasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu indikator kualitas
pendidikan dapat dilihat dari kualitas hasil belajar yang dicapai peserta didik
disekolah. Akan tetapi, harapan dari dunia pendidikan tidak sesuai dengan
apa yang terjadi dilapangan. Permasalahan paling mendasar adalah rendahnya
hasil belajar peserta didik.

Upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia ditandai dengan
adanya perubahan kurikulum yang dilaksanakan oleh pemerintah pada setiap
aspek pendidikan. Mulai dari pendanaan, pengembangan model
pembelajaran, diadakannya penataran bagi guru-guru, penyebaran guru,
perbaikan sarana dan prasarana pendidikan hingga pembaharuan kurikulum.

Pembaharuan kurikulum tersebut menuntut guru untuk dapat menggunakan



berbagai metode, strategi dan model pembelajaran agar pembelajaran lebih
aktif, inovatif, memacu motivasi peserta didik dalam belajar dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Kurukulum 2013 yang berbasis kompetensi dan karakter merupakan
pengembangan dari kulikulum sebelumnya diharapkan dengan kurikulum ini
peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan serta
mengaplikasikan ilmu pengtahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta
mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sebagai wujud dalam
perilaku sehari-hari dalam kehidupan bermasyarakat. Kurukulim 2013
merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mencapai keunggulan
masyarakat bangsa dalam penguasa ilmu dan teknologi seperti yang
digariskan dalam haluan Negara.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di SDN 38 Mataram,
diperoleh peserta didik kurang aktif (pasif) dalam mengemukakan pendapat
dan pengetahuannya terkait materi pembelajaran. Model pembelajaran yang
digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran adalah model pembelajaran
langsung dengan menggunakan metode ceramah. Metode ceramah
menyebabkan pelajaran cenderung berpusat pada guru dan kurang
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk aktif mengemukakan
pendapat atau gagasan. Hal ini menyebabkan kurangnya keterlibatan peserta
didik dalam pembelajaran sehingga menimbulkan pembelajaran yang
membosankan atau kurang menarik, sulit dipahami, kurang diminati dan di

anggap sulit sehingga berpengaruh pada prestasi hasil belajar peserta didik.



Pada kenyataannya hasil belajar peserta didik pada tema 8 subtema 1
pembelajaran ke 1 kelas IV SDN 38 Mataram masih tergolong rendah.
Berdasarkan hasil ulangan MID Semester siswa, pada pembelajaran tema 8
subtema 1 pembelajaran ke 1 kelas IV menunjukkan nilai peserta didik masih
dibawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Tabel 1.1 Data Ulangan MID Kelas IV SDN 38 Mataram.

KKM =75
Kelas |Jumlah nilai | Nilai rata-rata | Jumlah siswa
Tuntas | Tidak tuntas
IVA | 2.160 48,23 15 4 11
IVB | 1.062 40,32 15 5 10

(Sumber : Guru Kelas IV SDN 38 Mataram)

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu adanya usaha guru dalam
melakukan perbaikan model pembelajaran yang dapat mengarahkan peserta
didik agar terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dalam memperbaiki
permasalahan tersebut ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh seorang
guru yaitu memahami karakteristik materi, peserta didik dan pemilihan model
pembelajaran. Dengan demikian pembelajaran akan lebih aktif, inovatif, dan
konstruktif dalam membangun pengetahuan peserta didik. Untuk mencapai
tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor salah satunya penggunaan
model pembelajaran yang sesuai.

Salah satu model pembelajaran yang dapat dikembangkan dari
pembelajaran aktif juga harus mempertimbangkan keadaan peserta didik dan
kemampuan peserta didik yang heterogen dengan kemampuan akademik
tinggi, sedang, rendah dan latar belakang peserta didik yang berbeda,

sehingga memungkinkan peserta didik untuk berinteraksi dan saling



mengkomunikasikan pengetahuan dalam proses pembelajaran. Adapun salah
satu model pembelajaran yang membuat peran serta seluruh peserta didik
yaitu model pembelajaran POE.

Model pembelajaran POE merupakan salah satu pilihan yang tepat yang
dapat digunakan oleh para pendidik untuk menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan berkualitas. Model pembelajaran yang baik adalah model
yang disesuaikan dengan materi yang diajarkan, tujuan pembelajaran dapat
tercapai dan mengaitkan materi tersebut dengan kehidupan nyata yang
dialami oleh peserta didik. Sehingga peserta didik akan lebih termotivasi dan
aktif dalam pembelajaran.

Menurut Juniari, dkk (2014: 4), model pembelajaran POE adalah salah
satu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta didik karena pada
model pembelajaran ini peserta didik tidak hanya mendengarkan tetapi juga
mengamati peristiwa yang terjadi melalui eksperimen. Sedangkan guru hanya
bertindak sebagai mediator bagi peserta didik yang mengalami kesulitan atau
masalah dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran POE merupakan
model pembelajaran yang melatih peserta didik terlibat aktif dalam
mengeksplorasi dan mengembangkan kemampuannya dalam menemukan
pengetahuan dan menyelesaikan masalah melalui kegiatan prediksi, observasi
dan menjelaskan. Model ini bertujuan mengungkap kemampuan peserta didik
dalam melakukan prediksi secara individual untuk memecahkan suatu
permasalahan.

Berdasarkan urain di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian

dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Predict Observe
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Explain (POE) Terhadap Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Kelas IV SDN
38 Mataram Tahun Ajaran 2020/2021.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah adakah pengaruh penggunaan model pembelajaran
predict observe explain (POE) terhadap hasil belajar kognitif peserta didik
kelas IV SDN 38 Mataram tahun ajaran 2020/2021.
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran predict
observe explain (POE) terhadap hasil belajar kognitif peserta didik kelas IV
SDN 38 Mataram 2020/2021.
Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dapat mencangkup manfaat teoritis dan praktis
yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian dapat memberikan pemikiran yang akan bermanfaat
untuk mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran tentang
pengarun model pembelajaran POE dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik dan dapat berguna dalam memperkaya pemikiran tentang

model pembelajaran POE.



2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi beberapa pihak yaitu antara lain:
a. Bagi Sekolah

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi
sekolah yang dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa.

b) Meningkatkan mutu tenaga pengajar khususnya pada guru Sekolah
Dasar Negeri 38 Mataram dari segi penggunaan strategi
pembelajaran yang tepat.

c) Sebagai sumbangan penelitian dalam usaha peningkatan mutu
pendidikan dalam waktu yang akan datang.

b. Bagi Peserta didik
Dapat melatih keterampilan proses peserta didik, membuat peserta
didik aktif, kreatif, dan inovatif dalam memahami mata pelajaran serta
mampu meningkatkan hasil belajar yang lebih baik dari sebelumnya
dengan menggunakan model pembelajaran yang bervariatif.
c. Bagi Guru
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan guru
untuk merancang pembelajaran yang lebih banyak melibatkan peserta
didik serta lebih memahami tentang model pembelajaran POE dan
model pembelajaran POE dapat dijadikan solusi untuk meningkatkan

hasil belajar peserta didik.



d. Bagi Peneliti
Diharapkan setelah melaksanakan penelitian ini, dapat menambah
wawasan dan pengalaman tentang pengaruh model pembelajaran POE

terhadap hasil belajar sehingga dapat menerapkan di SDN.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang relevan adalah penelitian terdahulu yang telah dilakukan
sebelum penelitian ini. Penelitian terdahulu berfungsi sebagai pendukung
untuk melakukan penelitian. Adapun penelitian terdahulu yang telah dilakukan
adalah sebagai berikut:

2.1.1 Penelitian yang dilakukan Setyarini (2013) yang berjudul “Pengaruh
Penerapan  Model Pembelajaran POE  (Prediction,  Observation,
Explanation) terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Peserta didik Pada
Pembelajaran IPA Materi Sifat-sifat Cahaya kelas V SDN Klero 01
Kabupaten Semarang Semester II Tahun Pelajaran 2012/21013”
menunjukkan rata-rata aktivitas belajar dari kelompok eksperimen 74,4 dan
kelompok control 69, sedangkan rata-rata nilai hasil belajar dari kelompok
eksperimen 83,8 dan kelompok control 67,1. Hasil uji hipotesis yang
dilakuakan pada nilai posstest kelompok eksperimen dan control dapat
diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka H, ditolak dan H; diterima,
dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hasil yang signifikan antara hasil
belajar IPA dalam pokok bahasan sifat-sifat cahaya pada peserta didik kelas
VA dan VB SDN Klero 01. Kesaamaan dari penelitian ini yaitu dari model
pembelajaran POE, subjek penelitian yaitu pada siswa sekolah dasar kelas

IV dan aspek yang ingin ditingkatkan yaitu hasil belajar.



Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan model
pembelajaran POE, sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh
Setyarini (2013) dengan penelitian sekarang adalah penelitian Setyarini
menggunakan satu muatan mata pembelajaran, sedangkan penelitian
sekarang menggunakan tematik yang mencakup beberapa muatan
pembelajaran dalam satu tema.

2.1.2 Penelitian yang dilakukan oleh Ananto Hidayah (2016) dengan judul
“pengaruh model pembelajaran POE (predict observe explain) terhadap
keterampilan proses belajar fisika siswa pokok bahasa suhu dan kalor” jenis
penelitian yang dilakukan dalam penelitian adalah quasy experiment dengan
desain posttest control group design. Populasi pada penelitian berjumlah
193 peserta didik kelas XI MIA MAN 2 Bandar Lampung. Dengan sampel
kelas XI MIA 2 sebagai kelas control dan XI MIA 1 sebagai kelas
eksperimen. Tehnik pengambilan sampel dilakukan dengan tehnik simple
random sampling. Untuk mengukur keterampilan proses belajar peserta
didik dilakukan tes dengan soal uraian (essay) berjumlah 15 untuk diuji
cobakan dan soal yang valid berjumlah 10 soal. Untuk mengetahui
keterlaksaan model POE dilakukan observasi. Uji hipotesis digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model POE terhadap keterampilan
proses belajar peserta didik, setelah di analisis dengan menggunakan uji-t
didapat thiung™> twole (0,05) yaitu dengan nilai 5,367 > 1,992. Hal ini
menunjukkan bahwa model POE berpengaruh terhadap pemahaman konsep

peserta didik.
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Persaamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan
model pembelajaran POE, sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan
olen Ananto Hidayah (2016) dengan penelitian yang sekarang adalah
penelitian Ananto Hidayah menggunakan model POE pada jenjang
pendidikan SMA, materi yang digunakan yaitu tentang suhu dan kalor
pada mata pelajaran fisika dan aspek yang ingin diperoleh yaitu hasil
keterampilan proses belajar. Sedangkan penelitian sekarang menggunakan
model POE pada jenjang Sekolah Dasar kurikulum 2013 tematik yang
memcakup beberapa mata pelajaran dalam satu muatan untuk melihat
aspek peningkatan hasil belajar.

2.2 Kajian Teori
2.2.1 Hakikat Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Menurut Joyce dan Weil (dalam Rusman, 2014: 133) bahwa model
pembelajran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang) merancang
bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau
yang lain. Menurut Trianto (2015: 51) model pembelajaran merupakan
suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial.
Dalam buku Rusman (2016: 132) yang menyatakan bahwa model
pembelajaran merupakan bungkusan atau bingkai dari penerapan suatu

pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.



11

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran dapat diartikan sebagai sarana komunikasi serta pedoman
dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.
Dengan demikaian, penggunaan model pembelajaran dapat membangun
serta meningkatkan pengetahuan siswa dan memungkinkan guru dapat
mencapai tujuan tertentu.

Menurut Rusman (2014: 132) pendekatan dapat diartikan sebagai
titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran. Menurut
Wati (2010: 7) berpendapat bahwa pendekatan adalah sebagai titik tolak
atau sudut pandang guru terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada
pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat
umum. Sedangkan menurut Rahmawati (2011: 74) pendekatan
pembelajaran adalah jalan atau cara yang akan ditempuh dan digunakan
oleh pendidik untuk memungkinkan siswa belajar seuai dengan tujuan
tertentu.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan
pembelajaran adalah pandangan atau sudut pendang berupa rencana awal
untuk menentukan pelaksanaan proses pembelajaran dalam menerapkan
perlakuan yang akan digunakan dalam kegiatan belajar mengajar.

Menurut Sanjaya (2016: 147) metode pembelajaran adalah cara
yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun
dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara
optimal. Sedangkan menurut Iskandarwassid dan Sunendar (2011: 56)

metode pembelajaran adalah cara kerja yang sistematis untuk
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memudahkan pelaksanaan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan yang diinginkan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran adalah cara kerja sistematis yang memudahkan pelaksanaan
pembelajaran berupa implementasi spesifik agar terjadi proses
pembelajaran yang efektif mencapai suatu tujuan tertentu seperti
perubahan positif pada siswa.

Menurut Kemp (1995, dalam Rusman 2014: 132) strategi adalah
suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar
tujuan pembelajaran dicapai secara efektif dan efisien. Senada dengan
pendapatnya Carey dkk (1985, dalam buku Rusman 2014: 132) bahwa
strategi adalah suatu perangkat materi dan prosedur pembelajaran yang
digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada
peserta didik.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian
strategi adalah suatu kegiatan atau perangkat pembelajaran yang harus
digunakan secara bersama-sama agar tujuan pembelajaran dicapai secara
efektif dan efisien.

. Pengertian Model Pembelajaran POE

Model pembelajaran POE adalah model pembelajaran yang pertama
kali diperkenalkan oleh White dan Gustone (1992: 98) dalam bukunya
yang berjudul “Probing Understanding”. POE ini juga sering disebut suatu
model pembejaran dimana guru menggali pemahaman peserta didik

dengan cara meminta mereka melaksanakan tiga tugas utama vyaitu
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memprediksi, mengamati, dan memberikan penjelasan. Artinya bahwa
model pembelajaran POE ini adalah dimana peserta didik membangun
pengetahuan awalnya sendiri dan dengan bantuan guru dalam
pembelajaran mereka berusaha menemukan hal baru dan akhirnya mampu
mengkonstruksi pengetahuan sesuai dengan hasil pembelajaran yang
diperoleh.

Menurut Indrawati dan Setiawan (2009: 45) mengatakan bahwa
model POE adalah suatu model pembelajaran dimana guru menggali
pengetahuan peserta didik dengan cara meminta peserta didik untuk
melaksanakan tiga tugas yaitu prediksi, observasi, dan memberikan
penjelasan (explain). Artinya bahwa model pembelajaran POE dapat
digunakan untuk menggali pengetahuan awal peserta didik,
membangkitkan peserta didik untuk melakukan diskusi dan memotivasi
peserta didik untuk mengeksplorasi konsep yang mereka miliki.

Kibirige dkk (2014: 300-310) mengatakan model POE adalah model
pembelajaran yang menfasilitasi peserta didik untuk aktif membangun
pengetahuannya sendiri melalui kegiatan memprediksi (predict),
mengamati (observe) dan memberikan penjelasan (explain). Artinya
bahwa peserta didik membangun pengetahuan awalnya sendiri dan dengan
bantuan guru dalam pembelajaran mereka berusaha menemukan hal baru
dan akhirnya mampu mengkonstruksi pengetahuan sesuai dengan hasil

pembelajaran yang diperoleh.
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Menurut Haryono (2013: 107-109) mengatakan bahwa model
pembelajaran POE melibatkan peserta didik dalam meramalkan suatu
fenomena, melakukan observasi melalui demontrasi atau eksperimen dan
akhirnya menjelaskan hasil ramalan yang sebelumnya. Artinya bahwa
model pembelajaran ini memungkinkan untuk peserta didik bergerak,
belajar dan bekerja dalam suatu kelompok. Peserta didik akan terlibat
secara aktif dalam melakukan pembelajaran dengan menggunakan model
POE.

Sementara menurut Sudiadnyani dkk (2013: 3) mengatakan POE
merupakan model pembelajaran yang mampu mengeksplorasi pengetahuan
awal peserta didik. Model ini melatih peserta didik untuk aktif terlebih
dahulu mencari pengetahuan sesuai dengan cara berpikirnya dengan
menggunakan sumber-sumber yang dapat memudahkan dalam pemecahan
masalah. Artinya bahwa dalam model pembelajaran ini peserta didik
terlibat aktif dalam pembelajaran untuk mencari suatu masalah dari
pengalaman dan mencari solusi atau pemecahan masalah.

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran POE merupakan model pembelajaran yang melatih peserta
didik terlibat aktif dalam mengeksplorasi dan mengembangkan
kemampuannya dalam menemukan pengetahuan dan menyelesaikan
masalah melalui kegiatan prediksi, observasi dan menjelaskan. Model
pembelajaran ini bertujuan untuk mengungkap kemampuan peserta didik

dalam melakukan prediksi secara individual.
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c. Langkah-Langkah Model POE

Indrawati dan Setiawan (2009: 45) menjelaskan tiga tugas utama

peserta didik dalam model pembelajaran POE adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Predict, pada tahap ini mintalah peserta didik untuk mengamati apa
yang akan didemontrasikan. Mintalah mereka mengamati fenomena
yang didemontrasikan, kemudian mereka membuat suatu prediksi apa
yang dapat terjadi, hasil apa yang bakal diperolen dengan
bereksperimen menggunakan alat dan bahan tersebut dan
mempertimbangkan hasil prediksinya.

Observe, pada tahap ini guru melaksanakan kegiatan, menunjukkan
proses atau demonstrasi dan mintalah peserta didik untuk mencatat
apa yang terjadi.

Explain, pada tahap ini guru meminta peserta didik untuk mengajukan
hipotesis mengenai mengapa hal itu terjadi seperti yang mereka
lakukan dan menjelaskan perbedaan antara prediksi yang dibuatnya

dengan hasil observasinya.

Artinya bahwa langkah-langkah model pembelajaran POE menurut teori di

atas adalah peserta didik diminta untuk mengamati fenomena yang

didemonstrasikan. Kemudian membuat suatu prediksi atau dugaan awal

terkait dengan apa yang akan terjadi dan hasil apa yang diperoleh, lalu

guru melaksanakan proses, peserta didik yang mencacat apa yang terjadi

saat proses tersebut, dengan siswa mengajukan hipotesis tentang hal yang

terjadi serta menguraikan perbedaan antara prediksi dengan apa yang

dilihat.
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Menurut Warsono dan Hariyanto (2017: 94) langkah-langkah model

pembelajaran POE adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Peserta didik dibagi kelompok kecil kira-kira antara 3-8 orang

bergantung pada jumlah siswa dalam kelas serta tingkat kesukaran

materi ajar. Semakin sukar semakin diperlukan jumlah siswa yang

lebih besar dalam kelompok tersebut agar diperoleh buah pikiran yang

lebih variatif.

Siapkan demonstrasi yang terkait dengan topik yang akan dipelajari.

Upayakan agar kegiatan ini dapat membangkitkan minat siswa,

sehingga mereka akan berupaya melakukan observasi dengan cermat.

Jelaskan kepada siswa apa sedang anda lakukan.

Langkah 1 : melakukan prediksi (Predict).

a) Mintalah kepada para siswa secara perseorangan menuliskan
prediksinya tentang apa yang akan terjadi.

b) Tanyakanlah kepada mereka tentang apa yang mereka fikirkan
terkaita apa yang akan mereka lihat dan mengapa mereka berfikir.

Langkah 2 : melakukan observasi (Observation).

a) Laksanakan sebuah demonstrasi.

b) Sediakan waktu yang cukup agar mereka dapat fokus pada
observasinya.

¢) Mintalah para siswa menulis apa yang mereka amati.

Langkah 3: menjelaskan (Explain).
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a) Mintalah siswa memperbaiki atau menambahkan penjelasan kepada
hasil observasinya.

b) Setelah setiap siswa siap dengan makalah untuk penjelasan
laksanakan diskusi kelompok.

Artinya bahwa langkah-langkah model pembelajaran POE menurut teori di

atas adalah sebelum melaksanakan demonstrasi, siswa terlebih dahulu

diberikan kesempatan untuk menguraikan prediksi awal secara secara
mandiri tentang apa yang akan terjadi. Kemudian guru melaksanakan
demonstrasi, dengan siswa mencatat tentang apa yang ia amati dengan
bimbingan guru. Dan yang selanjutnya setelah siswa selesai melakukan
kegiatan diatas, maka dilaksanakan diskusi dengan kelompok masing-
masing.

Menurut Suyono (2015: 41) pembelajaran dengan Model POE ini
menggunakan 3 langkah utama, yaitu sebagai berikut:

1) Predict (memprediksi), membuat dugaan terhadap suatu peristiwa.

2) Observe (observasi atau pengamatan), dugaan yang diberikan siswa
dengan alasan yang diberikan harus dibuktikan dengan
mempraktikannya, melihatnya dalam kenyataan seperti melakukan
percobaan (observe) untuk membuktikan apakah prediksi yang
diberikan benar atau tidak.

3) Explain (penjelasan), pada langkah ini dugaan siswa ternyata terjadi
dalam eksperimenya atau percobaannya, jika ini terjadi siswa akan

semakin yakin akan konsepnya. Siswa setelah itu merangkum apa
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yang ditemukannya dan kemudian menguraikan atau menjelaskan
dengan lebih lengkap.

Artinya bahwa langkah-langkah model pembelajaran POE menurut teori di

atas adalah membuat dugaan (prediksi) diperlukan pembuktian benar atau

tidaknya hasil prediksi awal dengan mempraktekan dan melihatnya dalam
kenyataan melalui percobaan. Maka dari hasil pembuktian tersebut siswa
membuat penjelasan untuk dapat bisa diuraikan dan menjelaskan.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat
disimpulkan langkah-langkah model pembelajaran POE adalah sebagai
berikut:

a) Siswa sebelum melakukan pengamatan tentang fenomena diberikan
kesempatan untuk menyampaikan dan menuliskan prediksi awal.

b) Setelah dilakukan prediksi, maka siswa melaksanakan pengamatan
tentang suatu penelitian untuk bisa membandingkan kebenaran antara
prediksi dengan kenyataan yang terjadi saat proses pengamatan.

c) Kemudian dari hasil membandingkan tersebut, siswa menjelaskan dan
mempresentasikan hasilnya.

. Kelebihan dan Kekurangan Model POE

Setiap model pembelajaran yang dilaksanakan pada proses
pembelajaran tentu memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.

Menurut Yupani, dkk (2013: 3), kelebihan dan kekurangan model

pembelajaran POE adalah sebagai berikut:
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1) Kelebihan model pembelajaran POE:

2)

a)

b)

d)

Merangsang peserta didik untuk lebih kreatif khususnya dalam
mengajukan prediksi, dari prediksi yang dibuat peserta didik guru
menjadi tahu konsep awal yang dimilki peserta didik.
Membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik untuk melakukan
penyelidikan, membuktikan hasil prediksinya.

Dapat mengurangi verbalisme dengan melakukan eksperimen.
Proses pembelajaran menjadi lebih menarik, sebab peserta didik
tidak hanya mendengarkan tetapi juga mengamati peristiwa yang
terjadi.

Dengan cara mengamati secara langsung peserta didik akan
memiliki kesempatan untuk membandingkan antara teori
(dugaan) dengan kenyataan. Dengan demikian peserta didik akan

lebih meyakini kebenaran materi pembelajaran.

Kekurangan model pembelajaran POE:

a)

b)

Memerlukan persiapan yang lebih matang terutama berkaitan
dengan persoalan yang disajikan serta eksperimen dan demonstrasi
yang akan dilakukan serta waktu yang diperlukan karena biasanya
waktu yang dibutuhkan lebih banyak.

Ketika melakukan eksperimen dibutuhkan alat-alat dan bahan-
bahan yang memadai bagi peserta didik.

Dituntut kemampuan dan keterampilan yang lebih bagi guru untuk
melakukan kegiatan eksperimen dan demonstrasi, serta dituntut

untuk lebih profesional.
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d) Memerlukan kemauan dan motivasi yang baik dari guru yang
bersangkutan sehingga berhasil dalam proses pembelajaran.
Artinya bahwa kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran POE
dapat membuat peserta didik lebih yakin tentang materi yang dipelajari
sedangkan salah satu kekurangan dari model POE vyaitu menuntut

kreatifitas guru dalam mengajar.

Menurut Nurjanah (dalam Widhianti, 2013: 14) kelebihan dan
kekurangan model pembelajaran POE adalah sebagai berikut:
1) Kelebihan model pembelajaran POE:

a) Merangsang peserta didik untuk lebih kreatif khususnya dalam
mengajukan prediksi.

b) Membangkitkan rasa ingin tahu siswa untuk melakukan
penyelidikan.

c) Dapat mengurangi verbalisme.

d) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik, sebab peserta didik
tidak hanya mendengarkan tetapi juga mengamati peristiwa yang
terjadi.

e) Dengan cara mengamati secara langsung peserta didik akan
memiliki kesempatan untuk membandingkan antara teori (dugaan)
dengan kenyataan. Dengan demikian peserta didik akan lebih

meyakini kebenaran materi pembelajaran.



21

2) Kekurangan model pembelajaran POE:

a) Memerlukan persiapan yang lebih matang terutama berkaitan
dengan persoalan yang disajikan serta eksperimen dan demonstrasi
yang akan dilakukan.

b) Dibutuhkan alat-alat dan bahan-bahan yang memadai bagi siswa.

c¢) Dituntut kemampuan dan keterampilan yang lebih bagi guru untuk
melakukan kegiatan eksperimen dan demonstrasi.

d) Untuk keberhasilan proses pembelajaran siswa, diperlukan
kemauan dan motivasi yang baik dari guru yang bersangkutan.

Artinya bahwa kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran POE
ini siswa harus dituntut lebih aktif dalam proses belajar dan mengamati
antara teori (dugaan) dengan kenyataan sehingga peserta didik akan yakin
dengan kebenaran materi pembelajaran. Namun dalam model ini harus
memerlukan persiapan yang baik dan serta memerlukan kemampuan dan
keterampilan yang khusus bagi guru sehingga guru dituntut bekerja secara
profesional.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa kelebihan dan kekurangan model pembelajaran POE adalah
mempunyai kesamaan bahwa peserta didik dituntut lebih aktif dan antusias
dalam belajar serta motivasi untuk meningkatkan rasa ingin tau tentang
konsep tersebut. Dan guru harus mempunyai kemampuan dan
keterampilan khusus agar peserta didik dapat membuktikan kebenaran dari

model pembelajaran tersebut dan guru harus bekerja secara profesional.
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2.2.2 Hakikat Hasil Belajar Kognitif
a. Pengertian Belajar

Belajar pada dasarnya adalah proses perubahan tingkah laku berikut
adanya pengalaman. Pembentukan tingkah laku ini meliputi perubahan
keterampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan, pemahaman, dan apresiasi.
Oleh karena itu, belajar adalah proses aktif, yaitu proses proses mereaksi
terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu. Belajar adalah suatu
proses yang diarahkan pada suatu tujuan, proses berbuat melalui berbagai
pengalaman. Belajar adalah proses melihat, mengamati, memahami
sesuatu yang dipelajari. Apabila kita bicara tentang belajar, maka kita
bercerita tentang cara mengubah tingkah laku seseorang atau individu
melalui berbagai pengalaman yang ditempuhnya.

Menurut Winkel (2007: 59) menyatakan bahwa belajar merupakan
suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif
dengan lingkungan, yang menghasilkan sejumlah perubahan dalam
pengetahuan pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Artinya bahwa
belajar adalah usaha sadar yang dilakukan oleh individu dengan
melibatkan lingkungan sekitar dalam mengembangkan potensi yang
dimiliki. Belajar juga merupakan kebutuhan dalam rangka meningkatkan
aspek kognitif, afektif, psikomotorik bagi individu yang terlibat
didalamnya.

Menurut Slameto (2010: 2) bahwa belajar merupakan suatu proses

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
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tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Artinya bahwa belajar
adalah suatu proses perubahan tingkah laku seseorang melalui pengalaman
berinteraksi dengan lingkungannya. Sardiman (2011: 22) belajar adalah
suatu proses interaksi antara diri manusia dengan lingkungannya yang
mungkin berwujud pribadi, fakta, konsep ataupun teori. Artinya bahwa
belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam
interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Menurut Sudjana (2010: 56) bahwa belajar adalah suatu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Artinya bahwa
perubahan hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk
seperti penambahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku,
kecakapan, kebiasaan serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada
individu-individu belajar.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulakan bahwa
belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu secara sadar
untuk memperoleh perubahan tingkah laku tertentu, baik yang dapat
diamati secara langsung maupun yang tidak dapat diamati secara langsung
sebagai pengalaman (latihan) dalam interaksinya dengan lingkungan.
Dapat dikatakan juga bahwa belajar sebagai suatu aktivitas mental atau

psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan dan
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menghasilkan  perubahan dalam pengetahuan dan pemahaman,
keterampilan serta nilai-nilai dan sikap.
. Pengertian Hasil Belajar Kognitif

Menurut Gagne & Briggs (dalam Suprihatiningrum, 2016: 37) hasil
belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik
sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat diamati melalui penampilan
peserta didik (learner’s performance). Dalam dunia pendidikan, terdapat
bermacam-macam tipe hasil belajar yang telah dikemukakan oleh para ahli
antara lain Gagne (1979: 51) mengemukakan lima tipe hasil belajar, yaitu
intellectual skill, cognitive, strategy, verbal information, motor skill, dan
attitude. Artinya bahwa adanya perbuatan atau tindakan dalam proses
belajar maka terlihatlah hasil belajar tersebut.

Menurut Sudjana (2011: 3) mendefinisikan hasil belajar peserta
didik pada hakikatnya merupakan perubahan tingkah laku sebagai hasil
belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Artinya bahwa seseorang yang sudah belajar
keadaannya tidak sama dengan ketika ia belum belajar karena setelah
mengalami proses belajar harus memiliki kemampuan yang dapat merubah
tingkah lakunya menjadi lebih baik. Menurut Hamalik (2004: 49)
mendefinisikan bahwa hasil belajar merupakan sebagai tingkat penguasaan
yang dicapai oleh pelajar dalam mengikuti proses belajar mengajar sesuai
dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan. Artinya bahwa hasil belajar

adalah suatu proses untuk melihat sejauh mana peserta didik dapat
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menguasai pembelajaran setelah mengikuti kegiatan proses belajar
mengajar.

Menurut Susanto (2013: 5) hasil belajar adalah perubahan-perubahan
yang terjadi pada peserta didik baik yang menyangkut aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar. Artinya
bahwa hasil belajar akan terlihat karena adanya perubahan-perubahan pada
peserta didik melalui proses belajar yang dilakukan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang mencakup bidang
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pendidikan dan pengajaran dikatakan
berhasil apabila perubahan-perubahan yang tampak pada peserta didik
merupakan akibat dari proses belajar mengajar yang dialaminya yaitu
proses yang ditempuhnya melalui program dan kegiatan yang dirancang
dan dilaksanakan oleh guru dalam proses pengajarannya.

Pemahaman Konsep (aspek kongnitif)

Menurut Bloom, dimensi kognitif merupakan kemampuan yang
berhubungan dengan berpikir, mengetahui, dan memecahkan masalah,
seperti pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan
mencipta. Kawasan kognitif merupakan kawasan yang membahas tujuan
pembelajaran berkenaan dengan proses mental yang berawal dari tingkat
pengetahuan sampai ke tingkat yang lebih tinggi. Dalam aspek kognitif
ada tiga jenjang kemampuan yang saya ambil yaitu: (C1) pengetahuan,

(C2) pemahaman, (C3) penerapan.
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a) Pengetahuan (C1)

Hasil berupa pengetahuan berupa ingatan peserta didik terhadap
sesuatu yang dipelajari.Ingatan tersebut dapat berupa fakta, peristiwa,
pengertian, teori bahkan pengalaman.

b) Pemahaman (C2)

Hasil berupa pemahaman yaitu kemapuan peserta didik menangkap
dan menerima makna atau arti dari materi yang disampaikan oleh guru.

c) Penerapan (C3)

Hasil berupa penerapan yaitu kemampuan untuk menerapkan ilmu
pengetahuan yang telah dipelajari baik dalam bentuk nyata atau abstrak.

Jadi kesimpulan hasil belajar menurut beberapa ahli di atas, bahwa

Hasil belajar pada aspek kognitif mengacu pada kemampuan berpikir

dalam memecahkan masalah.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Kognitif

Menurut Susanto (2013: 12) faktor-faktor yang mepengaruhi hasil
belajar adalah sebagai berikut:

1) Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri
peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor
internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar,
ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.

2) Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta
didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan

masyarakat.
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Artinya bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada 2 yaitu
faktor internal yang artinya faktor yang berada didalam diri peserta didik
seperti kecerdsan minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap,
kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. Sedangkan yang
kedua vyaitu faktor eksternal yang artinya faktor diluar diri peserta didik
yang meliputi lingkungan sosial seperti keluarga, sekolah dan masyarakat.
Hasil belajar merupakan hasil interaksi antara beberapa faktor yang
mempengaruhi baik dari dalam maupun dari luar individu. Menurut
Slameto (2010: 54) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
digolongkan menjadi dua, yaitu:
1) Faktor internal: yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar, faktor internal terdiri dari:

a) Faktor jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh).

b) Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, dan kesiapan).

c) Faktor kelelahan

2) Faktor eksternal: yaitu faktor yang ada di luar individu, faktor
eksternal terdiri dari:

a) Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, hubungan antara
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi, pengertian
orang tua, dan latar belakang budaya).

b) Faktor sekolah (metode mengajar, media pembelajaran,

kurikulum, hubungan guru dengan peserta didik, relasi peserta
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didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu
sekolah, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumabh).
c) Faktor masyarakat (kegiatan peserta didik dan masyarakat, media,
teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat).
Artinya bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah
faktor internal yang berarti faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belajar seperti jasmani, psikologis, dan kelelahan serta faktor
eksternal yang meliputi dunia laur seperti keuarga, masyarakat dan
sekolah.
Menurut Zulfa (2010: 68) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar adalah sebagai berikut:
1) Fakor internal (faktor dari dalam siswa), yang meliputi:
a) Faktor jasmaniah, seperti: kesehatan, kelebihan dan kekurangan
tubuh.
b) Faktor psikologis, seperti: intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan, kelelahan.
c) Faktor kelelahan, seperti: kelelahan jasmani/rohani.
2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), meliputi:
a) Home scholling: cara orang tua untuk mendidik, relasi antar
anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi orang

tua, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan.
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b) Schooling: kurikulum, metode, relasi guru-peserta didik, relasi
peserta didik, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah,
standar pelajaran, keadaan gedung, gaya belajar, tugas rumah.

c) Community: kegiatan peserta didik dalam masyarakat, media,
teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.

Artinya bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah
faktor internal (faktor dari dalam peserta didik) yang terdiri dari psikologi,
jasmaniah dan kelelahan sedangkan faktor eksternal (faktor dari luar
peserta didik) terdiri dari home scholling, schooling dan community.
Beberapa beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah
kesadaran peserta didik dalam proses pembelajaran dan dipengaruhi oleh
lingkungansekolah dan kualitas pengajar. Guru juga harus memperhatikan
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik baik internal
maupun eksternal agar tercipta pembelajaran yang sesuai dengan kondisi
dan kebutuhan peserta didik serta tujuan pembelajaran pun tercapai dengan
baik.
2.2.3 Hakikat Pembelajaran Tematik
a. Pengertian Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang melibatkan
beberapa pelajaran (bahkan lintas rumpun mata pelajaran) yang diikat
dalam tema-tema tertentu. Pembelajaran ini melibatkan beberapa

kompetensi dasar, hasil belajar, dan indikator dari suatu mata pelajaran.
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Lebih lanjut, perlu dipahami bahwa pelajaran tematik merupakan
pembelajaran terpadu yang menekankan keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran. Peserta didik aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan
pemberdayaan dalam memecahkan masalah, sehingga hal ini
menumbuhkan kreativitas sesuai dengan potensi dan kecenderungan
mereka yang berbeda satu dengan yang lainnya. Sekaligus dengan
diterapkannya pembelajaran tematik, peserta didik diharapkan dapat
belajar dan bermain dengan Kkreativitas yang tinggi.Sebab, dalam
pembelajaran tematik, belajar tidak semata-mata mendorong peserta didik
untuk mengetahui, tetapi belajar juga untuk melakukan, untuk menjadi dan
untuk hidup bersama.

Menurut Sutirjo & Mamik (2004: 6), menyatakan bahwa
pembelajaran tematik merupakan satu usaha untuk mengintegrasikan
pengetahuan, keterampilan, nilai, atau sikap pembelajaran, serta pemikiran
yang kreatif dengan menggunakan tema. Artinya bahwa pembelajaran
tematik dilakukan dengan maksud sebagai upaya untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pendidikan, terutama untuk mengimbangi padatnya
materi kurikulum. Disamping itu pembelajaran tematik akan memberi
peluang pembelajaran terpadu yang lebih  menekankan pada
partisipasi/keterlibatan peserta didik dalam belajar. Keterpaduan dalam
pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek proses atau waktu, aspek

kurikulum dan aspek belajar mengajar.
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Menurut Suryosubroto (2009: 133) pembelajaran tematik adalah
suatu kegiatan pembelajaran dengan mengitegrasikan materi beberapa
mata pelajaran dalam satu tema atau topik tertentu. Artinya bahwa
pembelajaran tematik yaitu pembelajaran yang mengintegrasikan materi
dari beberapa mata pelajaran dalam satu topik pembicaraan yang disebut
tema sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna
kepada peserta didik. Menurut Trianto (2011: 152) bahwa pembelajaran
tematik menawarkan model-model pembelajaran yang menjadikan
aktivitas pembelajaran itu relevan dan penuh makna bagi peserta didik
dengan memberdayakan pengetahuan dan pengalaman peserta didik untuk
membantu memahami dunia nyatanya. Artinya bahwa pembelajaran
tematik adalah pendekatan pembelajaran yang mengangkat suatu tema
tertentu dalam kehidupan sehari-hari dalam materi pelajaran.

Menurut Sukandi, dkk (2001: 3) bahwa pembelajaran tematik
merupakan sebagai kegiatan pembelajaran dengan memadukan materi dari
beberapa mata pelajaran dalam suatu tema. Artinya bahwa sebuah model
pembelajaran terdapat tema atau topik yang merupakan perpaduan dari
berbagai materi yang diajar dari mata pelajaran yang berbeda.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran
yang secara sengaja mengkaitkan beberapa aspek dalam intra mata
pelajaran maupun antar mata pelajaran. Dengan adanya perpaduan itu,
peserta didik akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh

sehingga pembelajaran menjadi bermakna. Serta dalam pembelajaran
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tematik peserta didik akan dapat memahami konsep-konsep yang mereka
pelajari melalui pengalaman langsung dan nyata yang berhubungan
dengan tema pembelajaran tersebut.

2.3 Kerangka Berpikir

Masih banyak peserta didik yang berada di kelas IV SDN 38 Mataram
yang masih kurang aktif dan semangat belajar. Hal ini dikarenakan
penggunaan model pembelajaran yang tidak bervariasi. Guru hanya
melaksanakan aktivitas belajar dengan cara yang biasa tampa adanya model
pembelajaran yang mampu menarik perhatian peserta didik. Hal ini
menyebabkan kurangnya keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran.
Sehingga dampak dari hal tersebut peserta didik kurang termotivasi dan

memahami materi pembelajaran.

Penggunaan pembelajaran tematik memiliki posisi dan potensi yang
sangat strategis dalam keberhasilan proses pendidikan. Kurikulum 2013 juga
menuntut guru untuk mengetahui model pembelajaran saintifik yaitu
pembelajaran berpusat pada peserta didik, hal ini dikarenakan pendekatan
saintifik pada kurikulum 2013 mengajak peserta didik untuk belajar secara
aktif sehingga mengarahkan agar peserta didik dapat meningkatkan hasil

belajar kognitif.

Dilihat dari kondisi dilapangan yang terjadi saat ini, peneliti mencari
pemecahan masalah agar peserta didik di kelas IV SDN 38 Mataram lebih
semangat dan mampu meningkatkan hasil belajarnya, maka perlu diadakan

program pembelajaran yang mampu menciptakan pembelajaran yang
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bermakna dengan menerapkan model pembelajaran POE. Model
pembelajaran POE adalah salah satu model pembelajaran yang melatih
peserta didik terlihat aktif dalam mengekspolarasi dan mengembangkan
kemampuannya dalam menemukan pengetahuan dan menyelesaikan masalah
melalui kegiatan memprediksi, observasi dan menjelaskan. Model
pembelajaran ini bertujuan mengungkapkan kemampuan peserta didik dalam
melakukan prediksi secara individual untuk memecahkan suatu
permasalahan.

Dengan demikian penggunaan model POE dapat memberi pengaruh
terhadap hasil belajar kognitif peserta didik di kelas IV SDN 38 Mataram.

Kerangka berpikir ini dapat digambarkan dengan bagan sebagai

berikut:

SDN 38 Mataram

It

Kondisi Kurang penerapan model pembelajaran yang
Awal bervariasi
N

J

U fl. Kelas eksperimen diberikan perlakuan\

dengan menggunakan model

Tindakan pembelajran predict observe explain

— '  (POE).

2. Kelas kontrol diberikan  perlakuan
dengan menggunakan metode ceramah

\ dan Tanya jawab )

” A
Kondisi Adanya pengaruh pengunaan model predict
Akhir observe explain (POE) terhadap hasil belajar

X kognitif peserta didik

J

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir
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2.4 Hipotesis Penelitian
Menurut Sugiyono (2014: 224) Hipotesis diartikan sebagai jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Berdasarkan rumusan
masalah penelitian, maka hipotesis dalam penelitian skripsi ini adalah :

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar dengan
menerapkan Model Pembelajaran Predict Observe Explain (POE)
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV di SDN 38 Mataram
Tahun Ajaran 2020/2021.

Ho : Tidak Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar dengan
menerapkan Model Pembelajaran Predict Observe Explain (POE)
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV di SDN 38 Mataram

Tahun Ajaran 2020/2021.



BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dimana penelitian
eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Jenis
penelitian ini adalah quasi experimental penelitian. Penelitian ini
menggunakan tipe nonequivalent control group design. Penelitian dilakukan
terhadap dua kelas yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen dalam penelitian ini diberikan perlakuan berupa pembelajaran
menggunakan model pembelajaran POE, sedangkan pembelajaran pada kelas
kontrol dilakukan menggunakan pembelajaran biasa seperti menggunakan
metode ceramah dan menggunakan buku guru kelas IV. Secara prosedural
penelitian ini menggunakan pola rancangan penelitian quasi experimental tipe
non equivalentcontrol group design.

Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan desain eksperimen semu (quasi eksperimental design).
Menurut sugiyono (2010: 114), penelitian quasi eksperimental merupakan
penelitian yang mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya mengontrol variabel-variabel yang dapat mempengaruhi
pelaksanaan penelitian. Bentuk desain quasi eksperimental yang digunakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan desain pretest posttes control group

design, yang terdiri dari kelompok ekperimen dan kelompok kontrol, yang
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dipilih secara random (acak). Menurut sugiyono (2016

tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1. Rancangan Penelitian
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. 112), seperti pada

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 0o1 X 02
Kontrol 03 — 04
(Sugiyono, 2016: 161)
Keterangan:

O]

O,

O3

O4

X

POE (sebelum diberikan perlakuan)

POE (setelah diberikan perlakuan)

POE (sebelum diberikan perlakuan)

POE (setelah diberikan perlakuan)

: Pemberian tes awal pada kelas yang diajar dengan menerapkan model

: Pemberian tes akhir pada kelas yang diajar dengan menerapkan model

: Pemberian tes awal pada kelas yang diajar tanpa menerapkan model

: Pemberian tes akhir pada kelas yang diajar tanpa menerapkan model

: Penerapan model POE pada pembelajaran dikelas Eksperimen.

. Kondisi wajar yaitu kondisi mengajar secara langsung menggunakan

metode ceramah.

Sebelum diberikan perlakuan, kelompok eksperimen dan kontrol akan

diberikan tes awal (pre-test) secara bersamaan untuk mengetahui hasil

belajar. Selanjutnya, kelompok eksperimen akan diberikan perlakuan (X),

yaitu penerapan model POE dalam pembelajaran tematik, sedangkan

kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan berupa penerapan model POE
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3.4
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akan tetapi diberikan metode ceramah. Setelah diberikan perlakuan,
kelompok kontrol dan eksperimen akan diberikan tes akhir (post-test) untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran POE terhadap hasil belajar
kognitif.
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SDN 38 Mataram. Sedangkan waktu
penelitian dilaksanakan semester Il (Genap) tahun pelajaran 2020/2021.
Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah hubungan antara penggunaan
model pembelajaran POE terhadap hasil belajar kognitif peserta didik.
Penelitian ini di lakukan di SDN 38 Mataram, data yang digunakan adalah
hasil belajar kognitif peserta didik SDN 38 Mataram. Dengan variabel
bebasnya penggunaan model pembelajaran POE sedangkan variabel
terikatnya adalah hasil belajar kognitif peserta didik.

Penentuan Subjek Penelitian

3.4.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2017: 80) Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa jumlah keseluruhan populasi di SDN 38 Mataram adalah jumlahnya
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557 orang. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas IVA dan kelas VB
dengan jumlah 30 orang peserta didik.
3.4.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2016: 81). Dalam penentuan sampel kelas
eksperimen dan kelas kontrol dalam penelitian ini menggunakan simple
random sampling. Dalam hal ini dilakukan undian oleh guru kelas dengan
sistem kocok arisan yang kemudian perwakilan dari kelas IVA dan kelas
IVB untuk melakukan kocok arisan tersebut. Dan didapatkan hasil bahwa
kelas IVA menjadi kelas eksperimen dan kelas IVB dijadikan kelas kontrol.
Maka sampel dalam penelitian ini adalah kelas IVA sebagai kelas
eksperimen yang terdiri dari 15 peserta didik dan kelas VB sebagai kelas
kontrol yang berjumlah 15 peserta didik, sehingga jumlah sampel
keseluruhan adalah 30 peserta didik.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan cara
observasi, tes, dan dokumentasi. Adapun penjelasanya adalah sebagai berikut:
3.5.1 Observasi
Observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas guru dan peserta
didik selama proses pembelajaran berlangsung, observasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah untuk melihat keterlaksanaan model
pembelajaran POE dalam kegiatan belajar mengajar. Observasi ini

dilakukan oleh 1 orang untuk melihat keaktifan guru dan peserta didik
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dalam proses pembelajaran. Aspek keterlaksanaan pembelajaran yang
dicapai dianalisis dengan dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

indikator yang dicapai
keterlaksanaan = - — , x 100 %
jumlah indikator maksimal

Pedoman kesimpulan keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 3.2 Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran

Persentase Keterlaksanaan Kategori
>90 Sangat baik
80<k<90 Baik
70<k<80 Cukup
60<k<70 Kurang

Sudjana (2008:118)

3.5.2 Tes

Menurut  Sudijono (2015: 139), tes merupakan cara Yyang
dipergunakan atau prosedur yang perlu ditempuh dalam rangka pengukuran
dan penilaian dibidang pendidikan yang berbentuk pemberian tugas atau
serangkain tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab
atau perintah-perintah yang harus dikerjakan, sehingga dapat dihasilkan
nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi.

Menurut Taksonomi Bloom, yang diambil dari ranah kognitif yaitu:
(C1) mengingat, (C2) memahami, (C3) mengaplikasikan. Tes dalam
penelitian ini digunakan untuk mengukur pengetahuan peserta didik setelah
diberikan perlakuan berupa pengaruh penggunaan model POE dan mencatat

di papan tulis dalam menjelaskan materi. Teknik tes dalam penelitian ini
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adalah melakukan tes hasil belajar kognitif sebanyak dua kali, yaitu sebelum
diberikan perlakuan (pre-test) dan setelah diberikan perlakuan (post-test).
Bentuk soal dalam penelitian ini yaitu pilihan ganda, yang terdiri dari 25
butir soal pilihan ganda.

3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi perolehan data menggunakan foto kegiatan belajar
peserta didik dan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu,
dengan pengumpulan data tentang profil sekolah, sarana dan prasarana dan
struktur organisasi jumlah peserta didik dan nilai peserta didik kelas 1V
SDN 38 Mataram. Dokumentasi dilakukan untuk mendukung data
penelitian agar lebih kredibel dan dapat dipercaya.

3.6 Variabel Penelitian

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah variabel bebas,
variabel terikat dan variabel kontrol. Adapun yang menjadi variabel bebas
yaitu model pembelajaran POE sedangkan variabel terikatnya yaitu hasil
belajar pada pembelajaran tematk.

3.6.1 Variabel indenpenden (variabel bebas), merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen/terikat (Sugiyono, 2016: 39). Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran POE.

3.6.2 Variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016:
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39). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif
peserta didik kelas IV SD Negeri 38 Mataram.

Berdasarkan dari judul yang peneliti ambil terdapat dua variabel yang
dimana variabel bebas dan variable terikat yang disimbolkan dengan X dan
Y. X merupakan variabel bebas dan Y merupakan variabel terikat. Variabel
bebas (X) = model POE, sedangkan (Y)= Hasil Belajar Kognitif peserta
didik.

3.7 Instrumen Penelitian
Bertujuan untuk mengukur suatu gejala akan menggunakan instrumen
penelitian. Jumlah instrumen yang akan digunakan tergantung pada variabel
yang diteliti. Bila variabel yang diteliti jumlahnya tiga, maka akan
menggunakan tiga instrumen. Dalam hal ini perlu dikemukakan instrumen
apa saja yang digunakan untuk penelitian, instrumen penelitian adalah alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti untuk mempermudahkan dalam
mengumpulkan data yang dibutuhkan. Instrumen dalam penelitian ini yaitu;
lembar observasi, lembar soal dan lembar dokumentasi adalah sebagai berkut:
3.7.1 Lembar observasi

Observasi digunakan sebagai lembar pengamatan yang digunakan
untuk mengukur tingkat keberhasilan atau ketercapaian tujuan pembelajaran
pada kegiatan belajar mengajar dikelas selama proses pembelajaran
berlangsung. Lembar observasi ini juga digunakan sebagai bahan hasil

belajar peserta didik.
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Kisi-Kisi Lembar Observasi Kelas Ekperimen

No

Aspek-aspek yang dinilai

Penilaian

1] 2]3] 4

KEGIATAN AWAL

Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar,
dan mengecek kehadiran siswa.

Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh
ketua kelas.

Siswa merespon pertanyaan dari  guru
berhubungan dengan materi pembelajaran
sebelumnya.

Guru mengkondisikan siswa secara klasikal
dengan mengajukan pertanyaan

Siswa menyampaikan jawaban atas pertanyaan
yang diajukan oleh guru.

KEGIATAN INTI

Guru memberikan pretets kepada siswa.

Guru meminta siswa secara mandiri untuk
membaca cerita “ Asal Mula Telaga Warna” di
dalam hati (prediksi).

Guru memberi batasan waktu 5-10 menit kepada
siswa untuk membaca dan memahami isi cerita.

Selanjutnya, secara mandiri siswa diminta untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat
pada Buku Siswa (observasi).

10.

Guru mengajak siswa membahas jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan di Buku Siswa.

11.

Guru meminta siswa menyampaikan
jawabannya.

12.

Setelah siswa membaca, memahami, dan
menjawab pertanyaan-pertanyaan berdasarkan
cerita, siswa diminta menceritakan kembali
cerita “Asal Mula Telaga Warna” dengan
bahasanya sendiri (menjelaskan).

13.

Siswa diminta bercerita di depan teman-
temannya dengan suara nyaring, artikulasi jelas,
ekspresif, intonasi tepat, dan percaya diri.

14.

Guru membagikan peserta didik beberapa
kelompok masing-masing 3-4 anggota.

15.

Guru memberikan suatu contoh cerita tentang
“Asal Mula Telaga Warna” dan contoh tentang
“Bermainan Ayunan" yang akan diprediksi oleh
siswa.
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16.

Masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya.

17.

Guru memberikan posttest kepada peserta didik

KEGIATAN PENUTUP

18.

pembelajaran yang telah berlangsung.

Siswa bersama guru melakukan refleksi atas

19.

Siswa bersama guru menyimpulkan hasil
pembelajaran.  Siswa juga memperhatikan
penguatan materi dan apresiasi dari guru.

20.

Siswa menyimak pesan moral dalam
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

21.

menjawab salam penutup dari guru.

Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin
salah seorang siswa. Selanjutnya, siswa

Jumlah Skor Perolehan

Jumlah Skor Keseluruhan

Nilai Rata-rata

Kategori

Tabel 3.4

Kisi-Kisi Lembar Observasi Kelas Kontrol

No

Aspek-aspek yang diamati

Penilaian

1] 23] 4

KEGIATAN AWAL

Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar,
dan mengecek kehadiran siswa.

Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh ketua
kelas.

Guru mengkondisikan siswa secara klasikal
dengan mengajukan pertanyaan.

Siswa menyampaikan jawaban atas pertanyaan
yang diajukan oleh guru.

KEGIATAN INTI

Guru memberikan pretest kepada siswa.

Guru meminta siswa secara mandiri untuk
membaca cerita “ Asal Mula Telaga Warna” di
dalam hati.

Guru memberi batasan waktu 5-10 menit kepada
siswa untuk membaca dan memahami isi cerita.

Selanjutnya, secara mandiri siswa diminta untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat

pada Buku Siswa.
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Guru mengajak siswa membahas jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan di Buku Siswa.

10.

Setelah siswa membaca, memahami, dan
menjawab  pertanyaan-pertanyaan berdasarkan
cerita, siswa diminta menceritakan kembali cerita
“Asal Mula Telaga Warna” dengan bahasanya
sendiri.

11.

Siswa diminta bercerita di depan teman-temannya
dengan suara nyaring, artikulasi jelas, ekspresif,
intonasi tepat, dan percaya diri.

12.

Siswa diminta membaca pengertian gaya dan
gerak pada buku siswa.

13.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
melakukan tanya jawab tentang pengertian gaya
dan gerak jika belum paham.

14.

Siswa telah memahami pengertian gaya dan gerak.
Kemudian, siswa diminta untuk melakukan
percobaan untuk mengetahui pengaruh gaya
tarikan dan dorongan terhadap arah gerak benda.

15.

Siswa melakukan percobaan menggunakan alat
berupa meja.

16.

Secara  mandiri  siswa  diminta  untuk
mengemukakan pendapatnya berdasarkan
pemahaman yang sudah didapatkannya selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.

17.

Guru memberikan posttest kepada peserta didik

KEGIATAN PENUTUP

18.

Siswa bersama guru menyimpulkan hasil
pembelajaran.  Siswa juga memperhatikan
penguatan materi dan apresiasi dari guru.

19.

Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

20.

Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah
seorang siswa. Selanjutnya, siswa menjawab
salam penutup dari guru.

Jumlah Skor Perolehan

Jumlah Skor Keseluruhan

Nilai Rata-rata

Kategori
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3.7.2 Lembar soal

Lembar soal dapat diartikan sebagai lembaran-lembaran yang
digunakan peserta didik sebagai pedoman dalam proses pembalajaran, serta
berisi tugas yang dikerjakan oleh peserta didik. Soal berupa pilihan ganda
yang terdiri 25 butir soal. Menurut Taksonomi Bloom (2014) yang diambil

dari ranah kognitif yaitu: (C1) Pengetahuan, (C2) Pemahaman, (C3)

Penerapan.
Tabel 3.5 Kisi-Kisi Soal
Tema/ | Muatan Aspek yang Jumlah
Sub pembelaja | Kompetensi dasar Indikator diukur Soal Tes
Tema ran ClIC2 IC3
Tema Bahasa 3.9 Mencermati 3.9.1 Menjelaskan 1,7 123|459 10
Daerah | Indonesia tokoh-tokoh ciri-cirit  teks| ,8, | ,6
Tempat yang terdapat cerita fiksi. 10
Tinggal pada teks fiksi. | 3.9.2 Menyebutkan
ku/Subt tokoh-tokoh
emal pada teks cerita
fiksi  dengan
tepat.
4.9 Menyampaikan | 4.9.1 Mengidentifika
hasil si tokoh-tokoh
identifikasi yang terdapat
tokoh-tokoh pada teks fiksi
yang terdapat secara lisan,
pada teks fiksi tulis dan
secara lisan, visual.
tulis, dan visual.
IPA 3.4 Menghubungkan | 3.4.1 Memahami 11, |12, | 14,1 10
gaya dengan pengertian 13, | 15, | 7,
gerak pada gaya dan gerak 16,
peristiwa di dengan Dbenar 18,
lingkungan pada peristiwa 19,
sekitar. dilingkungan 20
sekitar.
3.4.2 Menjelaskan
perbedaan gaya
dan gerakpada
peristiwa
dilingkungan
sekitar.
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4.4Menyajikan  hasil | 4.4.1 Memecahkan
percobaan hubungan
tentang antara gaya dan
hubungan antara gerak.
gaya dan gerak. | 4.4.2 Menyajikan
hasil percobaan
tentang
hubungan gaya
dan gerak.
SBdP 3.2 Mengetahui tanda | 3.2.1 Menyebutkan 21, | 23 5
tempo dan tinggi tanda  tempo 22,
rendah nada. tinggi  rendah 24,
nada. 25
3.2.2 Mengidentifika
si tanda tempo
tinggi  rendah
nada.
4.2 Menyanyikan lagu | 4.2.1 ~ Menyebutkan
dengan lagu dengan
memperhatikan memperhatikan tempo
tempo dan tinggi | dan  tinggi  rendah
rendah nada. nada.
Jumlah 25
soal Soal

3.7.3 Lembar dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto kegiatan pembelajaran

POE vyang dibuat peserta didik, dan daftar nilai sebelum dilakukan

penelitian dan daftar nilai setelah dilakukan penelitian. Nilai atau hasil

belajar tersebut dianalisis untuk mengetahui pengaruh penggunaan model

pembelajaran POE terhadap hasil belajar kognitif peserta didik.

3.8 Uji Coba Instrument Penelitian

Instrument penelitian harus diujicobakan terlebih dahulu sebelum

digunakan untuk mengungkap data. Hal ini bertujuan untuk mengetahui

validitas dari instrumen tersebut. Dalam hal ini peneliti melakukan uji

lapangan dan melakukan uji validitas ahli.
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3.8.1 Validitas Instrumen

Sugiyono (2012: 267), menjelaskan validitas adalah derajat ketepatan
antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat
dilaporkan oleh peneliti. Pada penelitian ini uji validitas terhadap hasil
belajar dilakukan validitas isi dan butir soal. Menurut Alfira (2016: 53)
validitas isi berkenaan dengan isi dan format dari instrumen, validitas isi
dibantu oleh ahli. Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi tentang
aspek-aspek yang akan diukur, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan
ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun,
kemudian diujicobakan dan dianalisis. Validitas butir soal dianalisis
menggunakan rumus korelasi product moment.Terdapat rumus korelasi

product moment sebagai berikut.

- any—(Zx)( y)
S e -] -

Keterangan :

r xy = Koefisien antara variabel x dan 'y

X = Item butir soal
y = Skor Soal

n = Jumlah Siswa
>x  =Jumlah skor x

Yy  =Jumlah skory
Yxy =Jumlah hasil perkalian tiap- tiap skor dari x dan'y
x% =Jumlah hasil kuadrat x
2 Jumlah hasil kuad
Sy?  =Jumlah hasil kuadrat y
(>x)? = Jumlah hasil kuadrat dari >x
(Xy)? = Jumlah hasil kuadradari Yy
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Tiap butir soal dapat dinyatakan valid jika r hitung > dari r tabel
dengan taraf signifikansi 0,05 atau 5%.

Jika hasil rhiung sudah diketahui dikonsultasikan dengan nilai r tabel
product moment dengan taraf signifikansi 5 % keputusan dengan
membandingkan r piwung dengan r wnel sebagai berikut:

Jika Ihitung > I'abel, Maka soal tersebut dikatakan valid
Jika Initung < Iaber, Maka soal tersebut dikatakan tidak valid

Tabel3.6 Interprestasi Koefisien Validalitas

Interval Kategori
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Tinggi
0,80-1,00 Sangat Tinggi

Sumber: Sugioyono (2007)
3.8.2 Uji Reliabilitas

Menurut Mahmud (2011: 167), reliabilitas adalah tingkat ketepatan,
ketelitian atau keakuratan sebuah instrumen. Reliabilitas menunjukkan
apakah instrumen tersebut secara konsisten memberikan hasil ukuran yang
sama tentang sesuatu yang diukur pada waktu yang berlainan.

Menurut Arikunto (2010: 221), menyatakan bahwa ‘“reliabilitas
menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah baik”.

Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan teknik Alpha
Cronbach’s yang dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPSS.16.0 for

windows.



Tabel 3.7 Kriteria Reliabilitas Soal

Hargar Keterangan
0,00 -0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,60 Sedang
0,61 -0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat tinggi

(Arikunto, 2010: 223)

3.9 Prosedur Penelitian
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Adapun penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap yaitu tahap

perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir dengan langkah- langkah

sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini dipersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam

penelitian, antara lain:

a. Menyiapkan materi pembelajaran Bahasa Indonesia dan IPA yang

akan di ajarkan.

b. Menyusun RPP yang di dalamnya berisi skenario pembelajaran

menggunakan model POE.

c. Menyusun instrumen tes, lembar observasi dan dokumentasi.

d. Menyiapkan sumber pembelajaran.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Memberikan soal kepada peserta didik.

c. Memberikan perlakuan dengan model POE pada kelas eksperimen.



50

d. Dan pembelajaran biasa pada kelas kontrol dengan materi yang sama.
e. Memberikan post test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
3. Tahap akhir
Adapun yang peneliti lakukan pada tahap ini adalah :
a. Menganalisis data yang didapatkan dalam penelitian.
b. Menyimpulkan data hasil penelitian.
3.10 Teknik Analisis Data
3.10.1 Uji Normalitas
Uji normalitas data yang dilakukan untuk mengetahui apakah data
yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data dan
hasil penelitian dengan menggunakan Chi Kuadrat, data yang
dikelompokkan kedalam distribusi. Menghitung nilai xzhimng melalui

rumus:

N [(oi;lEi)]
Dengan keterangan:
X? = harga chi kuadrat
Oi = frekuansi yang ada (frekuensi observasi)
Ei = frekuensi yang diperoleh atau diamati.

Adapun Kkriteria pengambilan keputusan. Jika xzhitung >x2tabe| maka
data berdistribusi tidak normal, jika X%hiwng <X’wabel Maka data berdistribusi

normal, dimana X%aper diperoleh nilai chi kuadrat dengan taraf signifikan

5% dan derajat kebebasan db = k-1,dengan k menyatakan kelas interval.



3.10.2

3.10.3

o1

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
apakah sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama
untuk mengukur homogenitas dua kelompok data yang variasinya sama
maka digunakan rumus sebagai berikut:

Fhitung= varians terbesar
vasians terkeci

Tarafsignifikaai yang digunakan adalah o = 0,05. Dalam penelitian
ini peneliti melakukan uji homogenitas dengan menggunakan program
SPSS 16.0 for windows.Kriteria ketentuan yang digunakan untuk
mengambil kesimpulan Ketentuan uji adalah jika Fniwung < Franet maka data
homogeny dan jika Fhiung > Franet Maka data tidak homogen.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis akhir bertujuan untuk mengatasi atau mengetahui
tingkat kemampuan peserta didik. Hasil yang diharapakan dari ujian
hipotesis akhir adalah adanya perbedaan kemampuan peserta didik kelas
ekperimen dan kelas kontrol. Hipotesis nol (HO) diharapkan ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima.

Berdasarkan hipotesis yang diajukan, uji hipotesis yang akan
digunakan adalah uji statistik t langkah-langkah uji hipotesis. Menentukan
hipotesis nol (Hp) dan hipotesis alternatif (H,).

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada hasil belajar kognitif
dalam penerapan model pembelajaran POE di kelas IV SDN 38 Mataram.
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan pada hasil belajar kognitif dalam

penerapan model pembelajaran POE di kelas IV SDN 38 Mataram.
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Uji t digunakan untuk menguji perbedaan antara nilai rata-rata
kelas eksperimen dan kontrol. Dalam pegujian perbedaan nilai rata-rata
dalam penelitian ini menggunakan program aplikasi SPSS 16.0 for
windows dengan teknik Uji Independent Sample T-Test.

Rumus yang digunakan adalah t test sebagai berikut:

Xl_x2
t=
(n, —Ds? +(n, —1)s? 1 1
\/ 1 1 2 2 (7+7)
n, +n, —2 nl n,

Keterangan:

X; = Rata-rata sampel 1 (kelas kontrol)

X,= Rata-rata sampel 2 (kelas ekperimen)

N3 =Jumlah individu sampel 1 (kelas kontrol)

N, = Jumlah individu sampel 2 (kelas eksperimen)
% = Variasi sampel 1

S% = Variabel sampel 2

Kesimpulan, ketentuan uji adalah jika thiwng < trapet Maka Ho diterima
dan H, ditolak dan jika thitung > taner Maka Ho ditolak dan H, diterima
diperoleh dari daftar distribusi t dengan taraf signifikasi (a) 5% dengan

dk= (n1+n,-2) maka tiapel = (1-a).



